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ABSTRAK

Pendekatan pembangunan ekonomi wilayah pedesaan diimplementasikan secara terpadu
melalui kebijakan prioritas Kementerian Kelautan dan Perikanan. Salah satunya melalui kebijakan
pembangunan kampung-kampung sentra budidaya perikanan berbasis kearifan lokal. Kabupaten
Magelang merupakan salah satu lokasi yang berpotensi untuk dikembangkan bisnis kampung
budidaya ikan dengan komoditas unggulan ikan nila. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
strategi pengembangan bisnis kampung budiaya ikan nila di Kabupaten Magelang. Penelitian ini
dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan di Kabupaten Magelang pada Bulan Mei–Juni 2021. Data yang
digunakan adalah data primer dan sekunder. Metode pengumpulan data melalui wawancara dan
Focus Group Discussion (FGD). Analisis data digunakan analisis SWOT. Hasil penelitian
memberikan gambaran aspek-aspek pendukung dalam pengembangan bisnis kampung perikanan
budidaya meliputi aspek kebijakan dan tata ruang, ketersediaan lahan dan sumberdaya air,
sumberdaya manusia, aspek bisnis, akses teknologi dan kelembagaan bisnis kampung perikanan
budidaya. Permasalahan dan kendala dari aspek-aspek tersebut teridentifikasi akan menghambat
keberhasilan program ini. Berdasarkan analisis SWOT, nilai titik koordinat sumbu X adalah 0,18
dan nilai titik koordinat sumbu Y adalah -0,21. Posisi titik koordinat berada pada kuadran II dimana
titik kuadran berada pada startegi ST, yang berarti dalam pengembangan bisnis kampung perikanan
budidaya ini memiliki kekuatan namun masih terdapat ancaman sehingga strategi yang tepat
untuk diterapkan dalam kondisi seperti ini adalah mendukung kebijakan diversifikasi dengan
cara memanfaatkan kekuatan pengusaha pembudidaya untuk mengatasi dan memperkecil
ancaman yang dihadapi.

Kata Kunci: Bisnis; ikan nila; kebijakan; kampung budidaya; SWOT

ABSTRACT

The rural economic development approach is integrated through priority policies of the Ministry
of Maritime Affairs and Fisheries. One of them is through a policy of developing fishing cultivation
centers in villages based on local wisdom. Magelang Regency is one location that has the potential
to develop a fish farming village business with the superior commodity of tilapia fish. This research
aims to analyze the business development strategy of tilapia farming villages in Magelang Regency.
This research was carried out for three months in Magelang Regency in May–June 2021. The data
used were primary and secondary data. Data collection methods include interviews and focus group
discussions (FGD). Data analysis used SWOT analysis. The results of the research provide an
overview of supporting aspects in developing the aquaculture village business, including policy and
spatial planning aspects, availability of land and water resources, human resources, business aspects,
access to technology, and business institutions in the aquaculture village business. Problems and
obstacles in these aspects were identified that would hinder the success of this program. Based on
the SWOT analysis, the X-axis coordinate point value is 0.18, and the Y-axis coordinate point value
is -0.21. The position of the coordinate point is in quadrant II, where the quadrant point is in the ST
strategy, which means that in the development of the aquaculture village business, it has strengths
but there are still threats, so the right strategy to implement in conditions like this is to support
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diversification policies by utilizing the strengths of cultivator entrepreneurs to overcome and minimize
the threats faced.

Keywords: Business; tilapia fish; policy; farming village; SWOT

PENDAHULUAN

Salah satu pilar dalam Rencana Strategis
Kementerian Kelautan dan Perikanan (Renstra-KKP)
tahun 2020-2024 adalah kesejahteraan (welfare)
melalui pertumbuhan ekonomi (economic growth).
Kebijakan KKP menetapkan budidaya perikanan yang
ramah lingkungan sebagai salah ujung tombak
penghasil produk perikanan, mengingat besarnya
potensi yang ada, terutama dalam bentuk
ketersediaan lahan budidaya (perairan laut, payau dan
tawar), ketersediaan sumberdaya manusia (SDM),
teknologi,sertakelembagaandankearifanlokal(KKP,2021).

Sejalan dengan hal tersebut, pendekatan
pembangunan ekonomi dan wilayah pedesaan
diimplementasikan secara terpadu melalui tiga (3)
prioritas Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP),
salah satunya adalah pembangunan sentra kampung-
kampung budidaya perikanan tawar, payau dan laut
berbasis kearifan lokal yang telah dituangkan dalam
PERMEN KP Nomor 47 Tahun 2021 tentang kampung
perikanan budidaya. Prioritas pembangunan sentra
kampung-kampung perikanan budidaya ini
diharapakan dapat mendukung program ketahanan
pangan (food security) nasional dan merupakan
peluang untuk penyerapan tenaga kerja bagi
kesejahteraan masyarakat perdesaan. Hal ini sejalan
pula dengan program nasional pembangunan ekonomi
inklusi, yaitu pertumbuhan ekonomi yang disertai
pemerataan kesempatan kerja. Saat ini masih terdapat
ketimpangan pembangunan ekonomi di wilayah
perdesaan sehingga berisiko terjadinya
ketidaktahanan pangan (Atem & Niko, 2020). Menurut
Hasan (1995), resiko ketidaktahanan pangan tingkat
rumah tangga timbul karena faktor rendahnya produksi
dan ketersediaan pangan maupun faktor geografis.

Konsep pembangunan kampung-kampung sentra
budidaya perikanan disebut sebagai sumber
pertumbuhan ekonomi baru yang bersifat ramah
lingkungan, jika dikelola dengan baik dan benar.
Sebab tolak ukur keberhasilannya adalah bukan saja
ditentukan seberapa luas kolam budidaya yang
dibangun, tetapi seberapa besaran perputaran
ekonomi yang dihasilkan oleh kegiatan produksi dan
aktivitas ekonomi lainnya, sehingga pembangunan
sentra kampung budidaya perikanan ini harus dibarengi
dengan hitungan ekonomi dan sosial yang matang
agar tujuan untuk meningkatkan ketahanan pangan
dan kesejahteraan masyarakat terutama masyarakat
perdesaan tercapai (Baheramsyah, 2021).

Pembangunan sentra-sentra kampung budidaya
perikanan akan melibatkan pemerintah daerah dan
kelembagaan di tingkat lokal. Sejalan dengan
pendapat Afifah et.al (2016) yang menyatakan peran
pemerintah daerah, swasta dan kelompok masyarakat
sangat penting dalam pengembangan ekonomi local.
Pemerintah daerah dalam hal ini berperan
menjalankan fungsinya sebagai pelapor
pengembangan, koordinator, fasilitator, dan stimulator,
sedangkan peran swasta dan kelompok masyarakat
diperlukan dalam kegiatan bisnis dan industri.

Implementasi program kampung perikanan
budidaya direncanakan dari tahun 2021 sampai tahun
2024 dengan mengangkat potensi perikanan budidaya
berdasarkan komoditas unggulan dari masing-masing
lokasi atau daerah terpilih. Kabupaten Magelang
merupakan salah satu calon lokasi pengembangan
bisnis kampung perikanan budidaya dengan
komoditas unggulan ikan nila. Selama tahun 2015-
2018, Kabupaten Magelang mampu menjadi
kontributor sebesar 5,01 % bagi Provinsi Jawa Tengah
dalam menempati urutan 10 besar sebagai produsen
ikan nila di Indonesia (BPS, 2021). Ikan nila termasuk
ikan konsumsi air tawar yang cukup diminati
masyarakat (Yue et al., 2016: Eteke et al., 2019;
Oktapiandi et al., 2019) karena harganya terjangkau,
mudah dikembangkan dan rasanya gurih (Wardoyo,
2007; Juanda, et al., 2013; Bhokaleba & Mengi, 2019;
Cita, et al., 2021;), sehingga tidak mengherankan jika
ikan nila banyak dibudidayakan di Kabupaten
Magelang. Berdasarkan data dari Dispeterikan (2021),
produksi ikan nila pada tahun 2015 sebesar 16.686
ton hingga pada tahun 2019 mengalami peningkatan
yang cukup tinggi menjadi 25.328 ton (meningkat 52
%). Hal ini didukung oleh luasnya lahan untuk
perikanan budidaya. Potensi lahan usaha perikanan
di Kabupaten Magelang seluas 56.679,20 hektar. Dari
potensi lahan tersebut, lahan budidaya yang
termanfaatkan baru seluas 3.089,90 hektar (5,59%),
yang terdiri dari 2.808 hektar berupa lahan sawah dan
281.90 hektar berupa kolam. Selain itu, jika dilihat
dari sebaran jenis usaha perikanan di Kabupaten
Magelang didominasi oleh pembudidaya sebanyak
94%, pengolah ikan dan pemasar ikan masing-masing
sebanyak 3% (BPS, 2021). Meskipun pembudidaya
ikan nila di Kabupaten Magelang baik pembenihan,
pendederan, dan pembesaran masih menggunakan
teknologi tradisonal, namun pada tahun 2021 sudah
mulai dikembangkan budidaya ikan nila menggunakan
teknologi bioflok dari Kementerian Kelautan dan
Perikanan. Sementara itu, kebutuhan ikan konsumsi
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per tahun untuk Kabupaten Magelang masih
kekurangan sekitar 28 % dari ketersediaan ikan
konsumsi di Kabupaten magelang (BPS, 2021).
Artinya dengan potensi perikanan budidaya yang
dimiliki Kabupaten Magelang, maka peluang
pengembangan bisnis kampung ikan cukup besar.

Untuk itu, diperlukan suatu strategi kebijakan
pengembangan bisnis kampung ikan yang tepat agar
usaha budidaya tersebut dapat terus berkelanjutan.
Kajian ini bertujuan untuk merumuskan strategi
pengembangan bisnis kampung budidaya ikan, mulai
dari faktor internal maupun faktor eksternal yang
berupa kekuatan dan kelemahan maupun peluang dan
ancaman dalam melaksanakan kegiatan usaha
budidaya tersebut. Diharapkan hasil kajian ini dapat
memberikan rekomendasi dari sisi aspek sosial
ekonomi kepada pengambil kebijakan terkait
pengembangan kampung budidaya perikanan,
khususnya di Kabupaten Magelang.

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan
di Kabupaten Magelang, yaitu pada Bulan Mei – Juni
2021. Justifikasi pemilihan lokasi Kabupaten
Magelang karena merupakan salah satu daerah
penghasil ikan nila terbesar di Jawa Tengah dan salah
satu calon lokasi kampung budidaya ikan berbasis
kearifan lokal. Metode pengumpulan data dalam
penelitian menggunakan metode observasi,
wawancara dengan instrumen kuesioner, focus group
discussion (FGD), indepth interview dengan informan
kunci (key informan) dan dokumentasi. Responden
terdiri dari pelaku usaha pembudidaya ikan, pengolah,
pedagang, pedagang input dan sarana dan prasarana,
dan stakeholders terkait (Dinas Kelautan dan
Perikanan, Bappeda Kabupaten Magelang, balai benih
ikan, pembibitan ikan, penyuluh perikanan, perangkat
desa, koperasi, korporasi, kelompok pembudidaya
ikan). Penentuan responden pelaku usaha budidaya
ikan dilakukan secara purposive sampling dari 5
kelompok pembudidaya, 2 kelpok pengolah dan 3
kelompok pemasar dengan rata-rata anggota
kelompok 10 orang yang ada dilokasi penelitian.
Selanjutnya dari populasi anggota kelompok dipilih
secara acak sebanyak 25 responden pembudidaya,
2 responden pengolah, 3 responden pemasar.

Metode analisis data digunakan adalah mix method
yakni menggabungkan metode kualitatif dan

kuantitatif. Untuk analisis potensi dan analisis
kebutuhan dan ketersediaan pasar produk perikanan
budidaya di Kabupaten Magelang digunakan analisis
deskriptif. Analisis data terkait dengan strategi
pengembangan bisnis kampung budidaya ikan
digunakan analisis SWOT. Analisis SWOT adalah
identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk
merumuskan strategi. Analisis SWOT didasarkan
pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan
(Strength), peluang (Opportunity) dan secara
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan
(Weakness) dan ancaman (Threat). Matrik SWOT
dapat menggambarkan secara jelas bagaimana
peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi oleh
pembudidaya agar dapat disesuaikan dengan
kekuatan dan kelemahan yang secara internal
dimilikinya. Hasil analisis SWOT biasanya berupa
rekomendasi untuk memaksimalkan kekuatan dan
peluang namun secara bersamaan dapat
meminimalkan kelemahan dan ancaman (Darmawan
, 2020; Irawati & Syamsuddin, 2020).

BAHASAN
Potensi Perikanan Budidaya Kabupaten
Magelang

Kabupaten Magelang termasuk salah satu
kabupaten di Jawa Tengah yang memiliki potensi
perikanan yang cukup besar. Berdasarkan letak
geografis, Kabupaten Magelang memiliki kondisi
topografis yang berbukit-bukit sehingga memberi
keuntungan tersendiri bagi usaha perikanan budidaya.
Kegiatan budidaya perikanan, terutama komoditas
nila sudah menjadi budaya masyarakat Magelang
yang diwariskan secara turun menurun. Kegiatan
budidaya perikanan meliputi pembenihan, produksi
ikan konsumsi dan ikan hias. Selain produksi ikan
konsumsi, Kabupaten Magelang dikenal sebagai salah
satu sentra produksi benih ikan. Hal ini didukung
dengan keberadaan Unit Pembenihan Rakyat (UPR)
dan Unit Pelaksana teknis Daerah (UPTD)
Pembenihan Ikan Air TAwar (PIAT) milik Pemerintah
Daerah. Pada tahun 2021, data pembenihan ikan di
Kabupaten Magelang mencapai 2.205.525.000 ekor,
pembesaran ikan mencapai 20.275.047 kg
(Dispeterikan, 2021).

Strategi Kebijakan Pengembangan Bisnis Kampung Budidaya Ikan Nila di Kabupaten Magelang (Hikmah., et al)



J.Kebijak.Perikan.Ind. Vol.15 No.2 Nopember 2023:

84

Copyright © 2023, Jurnal Kebijakan Perikanan Indonesia (JKPI)

Gambar 1. Proporsi Produksi Benih dan Ikan Konsumsi di Kabupaten Magelang.
Figure 1. The proportion of juvenile and fish consumption in Magelang Regency.
Sumber: BPS Kabupaten Magelang, 2021.
Source: BPS Magelang Regency, 2021.

Gambar 1 di atas menunjukkan proporsi produksi
benih dan ikan konsumsi di Kabupaten Magelang.
Benih ikan yang dihasilkan oleh pembenih di
Kabupaten Magelang antara lain lele (Clarias
batracus), karper (Cyprinus carpio), tawes
(Barbonymus gonionotus), bawal (Colossoma
macropomum), nila (Oreochromis niloticus) dan
gurami (Osphronemus gourami). Benih nila dan karper
merupakan jenis benih yang paling banyak diproduksi
oleh pembenih ikan di Kabupaten Magelang. Menurut
BPS Kabupaten Magelang (2021), pada tahun 2020,
produksi benih komoditas ikan nila memiliki proporsi
terbesar yaitu 39,2% dan karper 33,3%, selebihnya
adalah komoditas ikan bawal, lele, gurami, tawes,
dan lainnya. Sedangkan jika dilihat dari proporsi
produksi ikan konsumsi, ikan karper menduduki posisi
terbesar yaitu, 34,7% kemudian disusul ikan nila
sebesar 30,3%, selebihnya adalah ikan gurami,
bawal, lele, tawes dan lainnya. Berdasarkan data
tersebut, tingginya produksi benih nila linier dengan
produksi ikan konsumsi.

Peta Kebutuhan dan Ketersediaan Ikan
Kabupaten Magelang

Kabupaten Magelang menempati urutan ke-3
setelah Sragen dan Klaten dalam produksi ikan nila
dengan jumlah produksi sebesar 7.025 ton
(Dispeterikan, 2021). Dilihat dari nilai produksi pada
tahun 2016-2019, produksi ikan nila terus mengalami
peningkatan. Pada tahun 2016, produksi ikan nila
sebesar 4.811,36 ton dan pada tahun 2019 meningkat
menjadi 7.022,57 ton. Akan tetapi, pada tahun 2020
poduksi ikan nila mengalami penurunan dibanding
tahun 2019. Namun, jika dilihat dari nilai kontribusi
ikan nila terhadap produksi ikan mengalami
peningkatan dari 27,96% menjadi 30,32% (BPS
Kabupaten Magelang, 2021). Produksi ikan konsumsi
Kabupaten Magelang tahun 2016-2020 disajikan pada
tabel berikut.

Tabel 1. Produksi Ikan Konsumsi di Kabupaten Magelang Tahun 2016 – 2020
Table 1. Consumption of Fish Production in Magelang Regency in 2016-2020

Tahun Produksi Ikan Produksi Ikan Nila Kontribusi Nila
terhadap Produksi Ikan

(%)
Ton/Tahun Ton/Bulan Ton/Tahun Ton/Bulan

2016 17.483,13 1.456,93 4.811,36 400,95 27,52
2017 21.058,45 1.754,87 5.795,30 482,94 27,52
2018 24.293,80 2.024,48 6.655,28 554,61 27,39
2019 25.112,84 2.092,74 7.022,57 585,21 27,96
2020 18.476,00 1.539,67 5.601,21 466,77 30,32

Sumber: BPS Kabupaten Magelang, 2021
Source: BPS Kabupaten Magelang, 2021
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Berdasarkan data BPS Kabupaten Magelang
(2021,) hasil proxy perkalian total jumlah penduduk
sebesar 1.290.591 jiwa dan tingkat konsumsi ikan
Kabupaten Magelang sebesar 19,71 kg/kapita/ tahun,
maka diperkirakan kebutuhan ikan di Kabupaten
Magelang sebesar 25.620,22 ton per tahun.
Sedangkan ketersediaan ikan di kabupaten dari total
produksi ikan 18.476 ton per tahun sehingga untuk
kebutuhan kabupaten Magelang masih kekurangan
7.144,22 ton per tahun. Kekurangan ini dipenuhi dari
luar daerah Kabupaten Magelang, seperti Kedung
Ombo. Dari total ketersediaan ikan di Kab Magelang,
kontribusi ikan nila sebesar 5.601,21 ton atau 30,32
% yang diserap pasar dalam maupun luar Kabupaten
Magelang.

Permasalahan Pengembangan Kampung
perikanan budidaya di Kabupaten Magelang

Pengembangan bisnis kampung budidaya ikan di
Kabupaten Magelang perlu mempertimbangkan
beberapa aspek, mulai dari aspek kebijakan dan tata
ruang, ketersediaan sumberdaya lahan dan air,
sumberdaya manusia, akses teknologi, aspek bisnis
dan aspek kelembagaannya (Hikmah & Purnomo,
2012). Berdasarkan hasil kajian, kondisi eksisting dan
pemasalahan teridentifikasi dari beberapa aspek.
Secara rinci kondisi eksisting dan permasalahan
dalam pengembangan kampung perikanan budidaya
nila di Kabupaten Magelang terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kondisi Eksisting dan Pemasalahan padaAspek Pendukung Pengembangan Kampung perikanan
budidaya di Kabupaten Magelang.

Table 2. Existing Conditions and Problems in Supporting Aspects of Fish Village Development in Magelang
Regency.

Aspek Kondisi Eksisting Permasalahan dan Kendala
Kebijakan dan
tata ruang

• Lokasi kampung perikanan budidaya di
kecamatan Mungkid dan Kecamatan
Muntilan sudah termasuk kawasan
perikanan dalam Rencana Tata Ruang
dan Wilayah (RTRW)

• Sudah ada masterplan pengembangan
kawasan kampung perikanan budidaya

• Dukungan anggaran pusat sudah
mencanangkan program bantuan bioflok
untuk kampung perikanan budidaya

• Dukungan anggaran daerah masih
menunggu SK penetapan lokasi dan nota
kesepakatan (MoU) dengan Pusat

• Belum keluar SK penetapan
kampung perikanan budidaya
dan Mou antara pusat dan
daerah

Ketersediaan
lahan

• Lahan untuk kawasan kampung perikanan
budidaya sudah sesuai dengan RTRW
perikanan yang sebelumnya juga sebagai
kawasan minapolitan

• Sudah sesuai dengan RTRW
peruntukkan kegiatan perikanan

Sumberdaya air • Ketersediaan air mencukupi
• Pembudidaya ikan dan petani sawah

berbagi air irigasi
• Untuk daerah Mungkid sumber airnya

diambil dari Sungai Pabelan pada D.I
(daerah irigasi) Pasekan dan Kojor;

• Untuk Desa Menayu sumber air disuplai
dari D.I Kembar AB, D.I Kepanjen, D.I
Klepu, D.I Diyunan, Jambeyan dan D.I
Kedung gupit.

• Kekwatiran adanya potensi
konflik kepentingan
ketersediaan air meskipun saat
ini belum muncul konfilk
tersebut.

Sumber Daya
Manusia

• Pengetahuan pembudidaya tentang
teknologi dari turun temurun

• Karakteristik pembudidaya yang merasa
cukup dengan hasil saat ini

• Ada potensi bagi generasi milenial tertarik
untuk mengembangkan bisnis budidaya
ikan nila dengan bioflok

• Pembudidaya pembesaran
masih menggunakan teknolgi
tradisional (dari orang tua)

Strategi Kebijakan Pengembangan Bisnis Kampung Budidaya Ikan Nila di Kabupaten Magelang (Hikmah., et al)
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Aspek Bisnis • Skala usaha masih mikro kecil
• Permintaan pasar 70 % untuk kebutuhan

rumah makan dan 30 % rumah tangga
• Preferensi makan ikan nila meningkat dari

1,47% tahun 2019 meningkat menjadi
1,75% pada tahun 2020 (BPS, 2021)

• Biaya produksi tinggi terutama
harga pakan selalu meningkat

• Keterbatasan pelaku produksi
perikanan dalam memenuhi
kuota permintaan pemasar

• Orientasi pasar masih berupa
ikan hidup, belum pada
diversifikasi produk dan untuk
pasar Unit Pengolahan Ikan
(UPI)

Akses Teknologi • Teknologi budidaya diperoleh secara turun
menurun, namun adanya kemajuan
teknologi pembudidaya dapat mempelajari
teknologi budidaya melalui media sosial,
internet dan pengalaman pembudidaya
lain

• Unit Pembenihan Rakyat (UPR)
masih menggunakan induk lokal

• Sebagian besar pembudidaya
belum ada sertifikat Cara
pembenihan ikan yang baik
(CPIB), Cara Budidaya Ikan
yang Baik (CBIB), dan Surat Ijin
Berusaha (SIB)

• Belum ada pendampingan
teknologi secara intensif

Kelembagaan • Kelembagaan bisnis sudah terbentuk
mulai dari hulu sampai hilir (UPR,
Pokdakan, Pedagang / bakul, agen pakan,
koperasi dan lembaga keuangan)

• Hanya sebagian kelompok
pembudidaya yang masih
berjalan aktif, hal ini
dikarenakan adanya pandemik
Covid-19

Sumber: Data primer diolah, 2021
Source: Primary Data Processed, 2021

Berdasarkan Tabel 2 permasalahan dan kendala
terkait aspek kebijakan, teridentifikasi belum ada
kepastian atau dasar hukum dari Kementerian
Kelautan dan Perikanan (KKP) baik berupa surat
keputusan atau peraturan menteri kelautan dan
perikanan terkait penetapan Kabupaten Magelang
sebagai lokasi kawasan kampung budiaya ikan
sehingga daerah belum dapat menetapkan anggaran
untuk mendukung program kampung perikanan
budidaya tersebut. Meskipun demikian, penetapan
lokasi kawasan kampung perikanan budidaya telah
dicanangkan sudah sesuai dengan zonasi kawasan
di lokasi yang dulu sudah ditetapkan sebagai kawasan
minapolitan sesuai dengan masterplan dan RTRW.

Permasalahan terkait sumberdaya air,
berdasarkan hasil pertimbangan dari Dinas Perairan
Umum Kabupaten Magelang, sumber air di Kabupaten
Magelang berbagi dengan lahan persawahan sehingga
jika terjadi perluasan pengusahaan kolam tanah akan
memiliki kecenderungan peningkatan kebutuhan air
dikhawatirkan akan mengurangi kebutuhan pengairan
lahan sawah. Saat ini terjadi penurunan debit yang
mengakibatkan kendala pada penyediaan air.
Disamping itu, kualitas air, terutama logam berat Cd,
Hg, Pb karena terkait keamanan pangan pada musim
hujan tingkat kekeruhan sangat tinggi terutama di
Desa Tangkilan Kecamatan Mungkid sehingga

menyebabkan ikan tidak mau makan dan banyak
kematian. Kemudian pada saat musim kemarau debit
air rendah kadar oksigen dalam air menurun. Hal ini
berpotensi menimbulkan konflik kepentingan antara
petani sawah dan pembudidaya ikan yang
memanfaatkan sumber air irigasi (Hamdani, 2018).
Ditambah lagi konflik kepentingan pembudidaya ikan
dengan petambang pasir, dimana aktivitas
penambangan pasir mempengaruhi tingkat kekeruhan
air yang tinggi sehingga dapat menyebabkan
terganggunya pertumbuhan ikan. Menurut Siegers
et.al (2019), menyatakan sumber air yang digunakan
untuk pemeliharaan ikan harus memenuhi persyaratan
baik parameter fisika dan kimia, sehingga kondisi
kedua hal tersebut harus sesuai dengan persyaratan
untuk hidup dan berkembangnya ikan yang dipelihara.

Permasalahan terkait sumberdaya manusia, lebih
spesifik pada pengetahuan pembudidaya tentang
teknik pembenihan dan pembesaran ikan nila berasal
dari orang tua secara turun temurun dan dari teman
sesama anggota kelompok pembudidaya. Mereka
melakukan usaha budidaya menggunakan cara
tradisonal berdasarkan kebiasaan yang dikerjakan
orang tua mereka sebelumnya, misalnya untuk
pembenihan mereka hanya menggunakan induk dari
beberapa generasi tanpa memperhatikan strainnya,
belum memperhatikan cara budidaya ikan yang baik
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dan belum memperhatikan benih dan induk yang
berkualitas. Para pembudidaya, baik pembenihan
maupun pembesaran ikan nila sudah merasa cukup
dengan hasil yang didapat dari usaha pembenihan
dan pembesaran ikan nila yang dilakukan saat ini.
Menurut Yuliana & Tasir (2016), permasalahan yang
sering dihadapi pembudidaya diantaranya tingkat
pengetahuan tentang teknis dan manajemen
budidaya. Namun demikian, terdapat kelompok
generasi milenial yang tertarik untuk mengembangkan
bisnis budidaya ikan nila dengan teknologi kincir dan
bioflok.

Permasalahan terkait dengan aspek bisnis,
tingginya harga pakan masih menjadi permasalahan
klasik yang belum terselesaikan solusinya. Padahal
pakan merupakan komponen terbesar dalam usaha
budidaya terutama budidaya pembesaran. Meskipun
dari sisi keuntungan sudah tercapai, namun untuk
berproduksi lebih besar lagi pembudidaya tidak
memiliki kemampuan permodalan yang cukup untuk
membeli pakan. Saat ini sudah dirintis pembuatan
pakan berbahan baku lokal oleh kelompok, namun
kemampuan produksi pakan lokal hanya terbatas pada
kebutuhan kelompok dan belum bisa memenuhi
kebutuhan pembudidaya di Kabupaten Magelang.
Disamping pakan, kualitas induk dan benih yang
dibudidayakan belum tersertifikasi, dan masih
menggunakan induk yang ada dipasar lokal saja. Hal
ini disebabkan tidak ada perbedaan harga benih atau
bibit yang bersertifikat atau yang tidak bersertifikat
oleh tengkulak dihargai sama, sehingga pembudidaya
pembenihan tidak menganggap penting sertifikasi
induk dan benih. Padahal induk yang berkualitas akan
menghasilkan benih yang berkualitas dan daya tahan
hidup (survival rate) akan lebih tinggi dibanding induk
yang tidak berkualitas. Hal ini berpengaruh pada
produksi ikan konsumsi oleh pembudidaya ikan
konsumsi. Di sisi lain, para pembudidaya masih belum
mempunyai SIB. Selain sertifikasi CPIB dan CBIB,
SIB juga dibutuhkan sebagai syarat untuk pasar
melalui kemitraan dengan perusahaan retail yang ada
di Kabupaten Magelang.

Permasalahan akses teknologi, saat ini
pembudidaya mengakses teknologi budidaya dari
turun temurun mulai dari sesama pelaku pembudidaya,
media sosial maupun internet. Introduksi dan
pendampingan teknologi dari instansi pemerintah
masih belum ada. Adanya pengembangan bisnis
kampung budidaya nila dengan teknologi bioflok di
Kabupaten Magelang nanti diharapkan ada
pendampingan teknis dari awal sampai panen secara
intensif terhadap para pembudidaya. Demikian pula
dengan penggunaan teknologi informasi untuk

pemasaran hasil budiaya perikanan masih minim dan
belum ada pendampingan dari pemerintah.

Aspek kelembagaan bisnis, di Kabupaten
Magelang sudah terbentuk kelembagaan dari hulu
sampai hilir. Mulai dari kelembagaan penyedia input,
pelaku bisnis pembenihan, pembesaran, sampai pada
pemasaran hasil budidaya ikan nila. Segmentasi
bisnis kampung ikan di Kabupaten Magelang terdiri
dari pembenihan, pendederan, pembesaran yang
saling berinteraksi dan berakhir dalam kegiatan
pemasaran (depot ikan) ke konsumen. Interaksi yang
terjadi dalam segmen pembenihan antara
pembudidaya dengan depot ikan sekaligus pemasar
adalah pembelian induk nila ukuran 4-5 ekor per
kilogram dengan harga Rp30.000 per kilogram. Dari
hasil pembenihan menghasilkan larva umur 2 minggu
setelah menetas. Harga jual larva di tingkat pembenih
Rp10 per ekor. Larva yang dijual ke depot ikan menjadi
input bagi pembudidaya segmen pendederan dengan
harga Rp11 per ekor. Dari hasil pendederan ukuran 5-
7 dan 7-9 dijual kembali ke depot ikan dengan harga
Rp 23.000 per kilogram dengan ukuran 100 ekor per
kilogram. Untuk segmen pembesaran, pembudidaya
memperoleh benih dari depot ikan dengan harga 30
ribu rupiah perkilogram. Ketika ukuran ikan nila
mencapai ukuran konsumsi yaitu 4-6 ekor/kg,
pembudidaya menjual ikannya kepada depot ikan
dengan harga Rp23.000 per kilogram. Ikan nila ukuran
konsumsi selanjutnya dipasarkan baik untuk
konsumen Kabupaten Magelang dan konsumen luar
Kabupaten Magelang. Konsumen yang dimaksud
adalah rumah makan dan rumah tangga. Harga ikan
ditingkat konsumen berkisar Rp33.000 – Rp35.000
dengan preferensi ikan nila merah. Ikan nila konsumsi
tidak hanya dijual sebagai konsumsi untuk
pemenuhan protein, namun digunakan sebagai
indukan baru dalam segmen pembenihan.

Strategi Pengembangan Kampung Budidaya Ikan
Nila di Kabupaten Magelang

Berdasarkan potensi dan permasalahan yang ada,
dilakukan analisis SWOT teridentifikasi faktor internal
dan eksternal (IFAS dan EFAS) yang terdiri dari
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Setelah
menentukan faktor-faktor yang telah dikelompokkan
menjadi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman
kemudian dilakukan pembobotan, rating dan skoring
terhadap faktor internal dan eksternal tersebut (Tabel
3). Pembobotan dilakukan terhadap faktor internal dan
faktor eksternal berdasarkan tingkat kepentingan untuk
menentukan kebijakan yang terbaik. Metode
pembobotan menggunakan metode pembobotan
kriteria (Utsalina & Primandari, 2020). Selanjutnya
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dilakukan ranking dengan kisaran antara 1-5. Unsur
kekuatan dan peluang diberi rangking 1 berarti tidak
berpengaruh, 2 berarti kurang berpengaruh, 3 berarti
berpengaruh, 4 berarti cukup berpengaruh dan 5 berarti
sangat berpengaruh. Sedangkan unsur kelemahan
dan ancaman diberi nilai sebaliknya. Setelah masing-
masing faktor-faktor (internal dan eksternal) diberi

rangking, kemudian faktor-faktor tersebut dihubungkan
keterkaitannya untuk memperoleh beberapa strategi
pengembangan (SO, ST, WO dan WT). Nilai bobot
dikalikan dengan nilai rangking setiap strategi
menghasilkan nilai skor (Sarmin, et al., 2021; Arsanti
et al., 2020; Purnomo et al., 2017).

Tabel 3. Faktor Internal dan Eksternal dalam Analisis SWOT
Table 3. Internal and External Factors in SWOT Analysisz

FAKTOR BOBOT RANKING SKOR
Faktor Internal
Kekuatan (Strengths)
1. Sumberdaya Air Mencukupi 0,25 5 1,25
2. Lahan yang tersedia untuk budidaya 0,14 4 0,57
3. Topografi lahan yang sesuai untuk budidaya 0,21 4 0,86
4. Kesiapan SDM pelaku usaha budidaya (jumlah

pelaku)
0,11 4 0,43

5. Pendampingan Penyuluh 0,18 3 0,54
6. Tersedianya teknologi budidaya bioflok 0,07 4 0,29
7. Lokasi 0,04 3 0,11
Jumlah 1,0 4,04
Kelemahan (Weakness)
1. Kualitas Induk rendah (tidak bersertifikat) 0,27 5 1,35
2. Benih ikan tidak unggul 0,20 5 1,00
3. Kurangnya ekstensifikasi lahan 0,33 4 1,33
4. Rendahnya penguasaan teknologi 0,13 4 0,53
5. Pemasaran terbatas 0,07 4 0,27
Jumlah 1,0 4,48
Faktor Eksternal
Peluang (Oppurtunity)
1. Kemitraan Pasar 0,22 4 0,89
2. Permintaan pasar tinggi 0,17 4 0,67
3. Demand (kebutuhan) produk budidaya dalam

bentuk olahan
0,14 3 0,42

4. Harga ikan hasil budidaya 0,19 5 0,97
5. Sinkronisasi program lintas sektor 0,03 4 0,11
6. Preferensi masyarakat 0,11 4 0,44
7. Harga Pakan Buatan yang lebih murah 0,06 5 0,28
8. Penyerapan tenaga kerja 0,08 3 0,25
Jumlah 1,0 4,03
Ancaman (Threats)

1. Kualitas air yang buruk pada musim hujan 0,10 4 0,38

2. Adanya hama dan penyakit 0,29 4 1,14
3. Kurangnya akses pembiayaan 0,19 4 0,76
4. Ketergantungan akan kebutuhan benih pada

daerah lain
0,24 3 0,71

5. Adanya pesaing usaha 0,14 3 0,43
6. Mahalnya harga pakan komersial 0,05 5 0,24
Jumlah 3,67

Sumber: Data Primer Diolah, 2021
Source: Primary Data Processed, 2021
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Hasil analisis untuk matriks IFAS menunjukkan
bahwa bobot tertinggi pada faktor kekuatan adalah
sumber daya air dengan skor sebesar 0,25 yang
menunjukkanbahwa faktor tersebut memiliki pengaruh
yang signifikan dan menjadi kekuatan yang perlu
dimanfaatakan terkait pengembangan bisnis kampung
budidaya ikan. Nilai ranking tertinggi pada faktor
kekuatan terlihat pada faktor sumber daya air dengan
nilai 5. Faktor tersebut berarti memiliki pengaruh yang
tinggi terhadap pengembangan kampung budidaya.
Sedangkan faktor kelemahan utama yang dimiliki
adalah ekstensifikasi lahan dengan nilai bobot
tertinggi 0,33. Jumlah total skor bobot internal yang
dihasilkan dari matriks IFAS sebesar 8,51 yang
menunjukkan bahwa posisi internal berada pada posisi
kuat dalam memanfaatkan kekuatan dan mengatasi
kelemahan.

Hasil matrik EFAS menunjukkan bahwa bobot
tertinggi pada faktor peluang adalah kemitraan pasar
dengan bobot sebesar 0,22 yang berarti faktor dapat
mempengaruhi kinerja secara signifikan. Nilai ranking
menunjukkan bahwa faktor harga ikan hasil budidaya
dan harga pakan buatan mendapat nilai 5 yang
diartikan sebagai pengaruh yang besar pada kegiatan
usaha. Sedangkan faktor ancaman utama yaitu hama
dan penyakit yang memiliki bobot sebesar 0,29. Nilai
rating faktor tersebut menunjukkan bahwa pesaing
usaha dan ketergantungan akan kebutuhan benih
pada daerah lain yang memiliki tingkat ancaman tinggi.

Hasil pembobotan IFAS untuk faktor internal
kelemahan (4,48) lebih tinggi dari faktor kekuatan
(4,04), sedangkan hasil pembobotan EFAS untuk
faktor eksternal diperoleh nilai peluang sebesar 4,03
dan nilai akhir untuk ancaman sebesar 3,67. Hal ini
menunjukkan bahwa untuk IFAS responden
memberikan respon yang lebih tinggi kepada faktor
ancaman dibandingkan faktor peluang. Berdasarkan
analisis SWOT, dihitung titik koordinat sumbu X untuk
strategi kekuatan dan kelemahan (strengths &
weakness) dan titik koordinat sumbu Y untuk strategi
peluang dan ancaman (opportunity & threaths)
(Gambar 2).

Hasil perhitungan menunjukkan nilai titik koordinat
sumbu X adalah 0,18 dan nilai titik koordinat sumbu
Y adalah -0,21. Gambar 2 menunjukkan posisi titik
koordinat berada pada kuadran II dimana titik kuadran
berada pada strategi ST, yang berarti dalam
pengembangan bisnis kampung perikanan budidaya
ini memiliki kekuatan namun masih terdapat ancaman
sehingga strategi yang tepat untuk diterapkan dalam
kondisi seperti ini adalah mendukung kebijakan
diversifikasi dengan cara memanfaatkan kekuatan
pengusaha pembudidaya untuk mengatasi dan
memperkecil ancaman yang dihadapi. Strategi
diversifikasi adalah strategi bisnis dengan menambah
produk baru yang berkaitan dengan produk
sebelumnya, atau menciptakan produk baru yang
tidak ada kaitannya dengan produk sebelumnya.

Gambar 2. Posisi Titik Koordinat pada Kuadran.
Figure 2. Position of Coordinate Points in Quadrant.
Sumber: Data primer diolah, 2021
Source: Primary Data Processed, 2021
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Berdasarkan matrik analisis SWOT, strategi yang
dapat diterapkan untuk pengembangan kampung
budidaya ikan di Kabupaten Magelang adalah
peningkatan dalam introduksi teknologi, peningkatan
inovasi teknologi dalam produksi budidaya,
peningkatan kemitraan dengan lembaga keuangan,
pengembangan pakan buatan dengan menggunakan
bahan baku lokal serta melakukan kemitraan dengan

pabrik pakan (Tabel 4). Hal ini sejalan dengan hasil
kajian Saad et al. (2020), dalam menentukan strategi
yang efektif untuk pengembangan bisnis harus lebih
meningkatkan kualitas produk, dan meningkatkan
promosi lewat media sosial atau internet agar
jangkauan pemasaran lebih luas, serta merekrut
tenaga ahli di bidang manajemen pemasaran.

Tabel 4. Strategi Pengembangan Bisnis Kampung perikanan budidaya Nila di Kabupaten Magelang
Table 4. Business Development Strategy of Tilapia Fish Village in Magelang Regency

IFAS

EFAS

Kekuatan (Strenght) (S) Kelemahan (Weakness) (W)
1. Sumberdaya air
2. Lahan
3. Topografi lahan
4. Pelaku usaha budidaya (SDM)
5. Pendampingan Penyuluh
6. Teknologi budidaya
7. Lokasi

1. Belum ada SK penetapan lokasi
pengembangan kampung budidaya

2. Kualitas induk
3. Kualitas benih ikan
4. Kurangnya ekstensifikasi lahan
5. Penguasaan teknologi
5. Pemasaran

Peluang (Oppurtunity)
(O)

Strategi (SO) Strategi (WO)

1. Kemitraan pasar
2. Permintaan pasar

tinggi
3. Demand (kebutuhan)

produk budidaya
dalam bentuk olahan

4. Harga ikan hasil
budidaya

5. Sinkronisasi program
lintas sektor

6. Preferensi masyarakat
7. Harga pakan buatan
8. Penyerapan tenaga

kerja

1. Membangun kemitraan dengan
pemerintah, swasta dan sesama
pelaku usaha

2. Meningkatkan kualitas produk
hasil budidaya

3. Meningkatkan promosi dan
pemasaran, menjual produk

4. Meningkatkankan koordinasi dan
sinkronisasi antar SKPD

5. Meningkatkan promosi gemar
makan ikan

6. Mengembangkan pasar ke pasar
reatail, UPI dan pasar ekspor

1. Meningkatkan kualitas induk dan
benih ikan

2. Meningkatkan teknologi ekstensifikasi
dan penguasaan teknologi

3. Meningkatkan pemasaran dengan
pola kemitraan dengan swasta

Ancaman (Treaths) (T) Strategi (ST) Strategi (WT)
1. Kuantitas, kualitas,

kontinuitas air
2. Hama dan Penyakit
3. Akses ketersediaan

pembiayaan
4. Ketergantungan akan

kebutuhan benih pada
daerah lain

5. Pesaing usaha
6. Harga pakan

komersial

1. Meningkatkan pendampingan
teknologi dari penyuluh
(introduksi teknologi)

2. Meningkatkan pengetahuan
pembudidaya untuk menangani
masalah kualitas air

3. Meningkatkan inovasi teknologi
produksi budidaya

4. Meningkatkan kemitraan dengan
lembaga keuangan

5. Mengembangkan pakan buatan
dengan memanfaatkan bahan
baku lokal

6. Melakukan kemitaan dengan
pabrik pakan

1. Perlunya surat keputusan penetapan
lokasi pengembangan bisnis
kampung ikan dari pemerintah pusat
dan nota kesepahaman
(Memorandum of Understanding)
antara pemerintah pusat dan daerah

2. Dukungan pemerintah melalui
sikronisasi program pengembangan
bisnis kampung perikanan budidaya
atar pemerintah pusat dan
pemerintah daerah

3. Dukungan BBI melalui program
bantuan induk unggul

4. Dukungan Badan Riset terkait
indtroduksi teknologi perluasan lahan
untuk budidaya ikan nila bioflok/ kincir

5. Dukungan lembaga sertifikasi

Sumber: Data Primer Diolah, 2021
Source: Primary Data Processed, 2021
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan
utama Kabupaten Magelang sebagai sentra budidaya
ikan nilai adalah ketersediaan sumberdaya baik
sumberdaya lahan, air, dan sumberdaya manusia
yang cukup untuk keberlangsungan usaha, namun
disisi lain kualitas induk menjadi kendala utama yang
harus dipecahkan. Hal ini sesuai dengan hasil kajian
yang menunjukkan bahwa induk yang belum
bersertifikat dan menghasilkan benih yang kurang
berkualitas. Peluang utama yang dapat dimanfaatkan
adalah harga ikan hasil budidaya, dan faktor yang
menjadi ancaman utama adalah hama dan penyakit.
Sehingga strategi yang perlu dikembangkan adalah
strategi peningkatan introduksi teknologi melalui
pengembangan inovasi teknologi perekayasaan dan
pemuliaan strain induk unggul untuk mendapatkan
bibit yang unggul untuk meningkatkan produksi
budidaya, peningkatan cara budiadya yang baik
(CBIB) untuk mengantisipasi hama dan penyakit.

Rekomendasi

Terkait percepatan pengembangan bisnis kampung
perikanan budidaya di Kabupaten Magelang, beberapa
rekomendasi yang disarankan antara lain (1) perlu
adanya surat keputusan tentang penetapan lokasi
pengembangan bisnis kampung budidaya perikanan
dari pemerintah pusat dan nota kesepahaman
(Memorandum of Understanding) antara pemerintah
pusat dan daerah agar pemerintah daerah mempunyai
dasar hukum untuk memberikan dukungan kebijakan
dan anggaran dari pemerintah daerah; (2) perlu adanya
sikroninasi program lintas kementerian dan lembaga,
pemerintah daerah dan antar SKPD di tingkat daerah;
perlu adanya introduksi dan alih teknologi tepat guna
dengan pelatihan dan pendampingan teknis oleh
instruktur ahli sampai mereka mahir menggunakan
teknologi tersebut dari Lembaga Diseminasi teknologi
KKP. 3) Berdasarkan analisis SWOT, strategi yang
perlu dilakukan adalah meningkatkan inovasi teknologi
produksi budidaya, meningkatkan pengetahuan
pembudidaya terkait masalah kualitas air, menjalin
kemitraan pelaku usaha, pemerintah dan swasta,
meningkatkan kemitraan dengan lembaga keuangan,
mengembangkan pakan buatan yang memanfaatkan
bahan baku lokal, dan melakukan kemitraan dengan
pabrik pakan.
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